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ABSTRAK

Susi Novi Handayani Hasibuan. NPM. 1502040272. AliKkode dan Campur
Kode Bahasa Pedagang Pasar Tradisional di LangkimatSkripsi. Medan:
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumaterbtara. 2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikantuk alih kode dan
campur kode pedagang dan masyarakat di Pasar laagkiPenelitian ini
dilakukan di Pasar Tradisional di Langkimat. Adaitas yang penulis jadikan
sebagai objek analisis adalah tuturan pedagangedajual di pasar tradisional
Langkimat dengan jumlah tuturan tiga puluh tuturdmeknik analisis data
dilakukak dengan teknik rekam catat. Pendekatag giagunakan dalam analisis
ini adalah pendeketan kualitatif. Data dianalisshghn mendengarkan tuturan
dari sebuah audio pedagang dan penjual pasaritmagisdi Langkimat. Hasil
analisis berupa tuturan pedagang dan penjual pasdisional di Langkimat
yang menghasilkan alih kode dan campur kode. Hasihelitian dapat
disimpulkan bahwa bentuk alih kode ditemukan seblkmjua belas alih kode
sedangkan campur kode ditemukan sebanyak delaparpucakode dari
sebanyak 30 tuturan dari dua percakapan dalam tygoikg berbeda. Mereka
banyak menggunakan percampuran bahasa dan perabhhasa dalam
berinteraksi. Interaksi yang digunakan oleh pedgg@asar tradisional di
Langkimat adalah ragam bahasa. Ragam bahasa dotahk-bentuk bahasa
atau variasi bahasa yang terjadi akibat keragamagsf dan sosial bahasa.
Ragam bahasa yang digunakan adalah bahasa Magd#idihasa Jawa, bahasa
Inggris, dan bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Alih kode, Campur Kode,Bahasa Pedagang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan penting bagi manusia (Ker@71:1) bahasa
merupakan alat komunikasi yang dipergunakan selsghiuntuk berinteraksi
dalam menyampaikan pendapat, baik berupa pesan hsaupun dalam bentuk
lain. Semua manusia di dunia menggunakan bahasan&kanelalui bahasa
mereka bisa mengungkapkan maksud kepada lawanabagmar lawan bicara
tersebut dapat mengerti. Begitu pentingnya bahasard kehidupan manusia.
Penggunaan bahasa harus mampu memiliki keuntungan pemakai bahasa
sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Mengingat pentingnya bahasa dalam menjalakan seddildtas sehari-
hari, tentu setiap anggota masyarakat selalu #rldalam komunkasi, baik
bertindak sebagai komunikator (pembicara) maupubagas komunikan
(penyimak). Peristiwa-peristiva komunikasi yang l&egsung tersebut dapat
dijadikan tempat atau media untuk mengungkapkan gdgasan, isi pikiran,
maksud, realitas, dan sebagainya. Hal ini diperlalah (Nababan, 1984.66),
bahasa digunakan sebagai alat komunikasi untuk amepgikan peran atau
maksud pembicara keapada pendengar.

Saat ini, sebagai besar dilingkungan pedagang psapembeli adalah
dwibahasaan, dwibahasaan terjadi karena adanyakaiua bahasa atau lebih

seperti kontak bahasa daerah dengan bahasa daa hateasa daerah dengan



bahasa indonesia, ini terlihat dari proses komwiik&lajar mengajar dikelas,
sering terjadi pemakaian dua bahasa, bahasa iDud@ilbahasa indonesia (B2)
secara bergantian untuk berkomunikasi.

Hal ini pun memicu penjual dan pembeli untuk matidan diriya dalam
beberapa fenomena bahasa dalam masyarakat mulélinenomena bahasa
yang dimaksud meliputi gejala peralihan pemakaiainalsa karena berubahnya
situasi (alih kode dan campur kode) pada tindak wukasi pedagang dan
penjual yang dapat terjadi secara disengaja matigak disengaja. Beberapa
fenomena tersebut dapat berasal dari dalam diragety dan penjual itu
sendiri {nternal) ataupun dari luar dirinyaksterna).

Tindak komunikasi penjual dan pembeli tersebutps&npemjual yang
mengalihkan kode dalam tuturannya yang disebablkam faktor-faktor seperti
hubungan penjual dengan mitra tuturnya (pembelgdirmya pihak ke-3,
berubahnya situasi tutur, berubahanya topik pemééa dan unsur humor.
Fenomena alih kode dan campur kode bisa dilihdt imlalui media elektronik
maupun media cetak. Bahkan, kalau dicermati derggksama, sebenarnya
sering dijumpai terjadinya alih kode dan campureaahtar penutur dan mitra
tutur dalam lingkungan kehidupan kita sehari-hbéik secara terulis maupun
lisan.

Peranan alih kode dan campur dalam masyarakat tspagtng, dalam
hubungannya dengan pemakaian variasi bahasa olsekoraeg atau pun
kelompok masyarakat, khususnya dalam pemakaianshapada masyarakat

yang bilingual ataupun multilingual, misalnya dispti pembelanjaan tradisional



atau pasar. Pasar dalam hal ini pasar Simanganapat dikatakan memiliki
keunikan tersendiri dalam kaitannya dengan pemakaiié kode dan campur
kode. Pasar dikatakan unik, sebab sebagai pusaiaksi dan transaksi yang
dikemungkinkan penutur dan mitra tutur berasal agab wilayah dengan latar
belakang bahasa yang berbeda serta status sasgabgabeda pula.

Pasar sebagai salah satu pusat interaksi masyarakdérung memiliki
budaya dan norma tertentu yang dijadikan pola desempatan aturan dalam
interaksi sosialnya. Dalam hal ini kontak bahasggata komunitas pasar yaitu
penjual dan pembeli yang memungkinkan terjadinya amng disebut
bilingualisme dan multilingualisme dengan berbagaacam peristiwanya,
termasuk di dalamnya alih kode dan campur kode.

Dalam peristiwa komunikasi lisan, komunitas penjuin pembeli
melakukan berbagai komunikasi dalam peistiwa yaerdpdda dan tujuan serta
kepentingan yang berbeda pula. Misalnya pada peanilibarang, tawar
menawar dagangan dan sebagainya. Akibat selanjuarjadi kontak bahasa
antara bahasa-bahasa yang telah dikuasai sesudabaiitakarena dorongan
lingkungan akademik maupun non-akademik yang begoegl munculnya
variasi bahasa, diantaranya alih kode dan campie.ko

Dengan demikian, peneliti menangkap peristiwa cankmae, peneliti
harus mengenal penutur itu pada dasarnya bert@ngah bahasa aslbdse
language) kemudian bahasa tersebut kemasukan unsur-unduasdalain.
campur kode dapat dikatakan sebagai strategi kdasinserta dalam rangka

menjelaskan atau menerjemahkan. Pada akhirnyaapilkata yang berwujud



campur kode itu diterima oleh pendengarnya. Bagatmasa yang diperoleh dari
bahasa lain itu dapat berupa kata-kata, tetapitdapga berupa frasa atau unit-
unit bahasa yang lebih besar.

Mencermati penelitian tersebut penulis melakukaseolasi awal dan
wawancara di Pasar Tradisional tempatnya Simangamiengatakan bahwa
situasi pemilihan bahasa alih kode dan campur kbki@angan pedangan dan
pembeli yang memakai bahasa mandailing sebagaishal@erah dan bahasaa
indonesia sebagai bahasa nasional, jika terjadiraksi antarpenutur, maka
masing-masing penutur akan memilih salah satu laagasg sesuai dengan
keperluan dan situasinya, dan siap beralih ke lzatzs apabila keperluan dan
situasinya berbeda.

Bahasa indonesia digunakan sebagai pengantar resdangkan bahasa
mandailing digunakan untuk menyesuaikan diri dergjarasi dan kondisi yang
memungkinkan digunakannya bahasa tersebut. Akibaggunaan dua bahasa
atau lebih oleh penjual dan pembeli di pasar tradeéd, secara sosiolinguistik
terjadilah alih kode dan campur kode.

Berbeda dengan Appel yang mengatakan alih kodeteitiadi antar
bahasa, maka Menurbitymesdalam Chaer (1872:103) menyatakan alih kode itu
terjadi antarbahasa, tetapi dapat juga terjadiramegam-ragam atau gaya-gaya
yang terdapat dalam satu bahasa, lengkapnya Hymegatakan ¢oe switching
has become a common term for alternate us of twmane language, varieties

of language, or even speech styles”



Seorang pembicara atau penutur seringkali melaka#iéinkode untuk
mendapatkan “keuntungan” atau “manfaat” dari tirafakya itu. Umpanya
Bapak A setelah beberapa saat bebica dengan BapanBenai usul kenaikan
pangkatnya baru tahu bahwa Bapak B itu berasalddaiah yang sama dengan
dia dan juga mempunyai bahasa ibu yang sama. nigkggan maksud agar
urusannya cepat beres dia melakukan alih kodebddwasa indonesia ke bahasa
daerahnya.

Menurut Thelander dalam Chaer (1976:103) mencobajetaskan
perbedaan alih kode dan campur kode. Katanya,didalam suatu peristiwa
tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu baHain, maka peristiwa yang
terjadi adalah alih kode. Tetapi apabila di dalarats peristiwa tutur, klausa-
klausa manapun frase-frase yang digunakan terdiri #lausa dan frase
campuran, dan masing-masing klausa atau fraseldl tagi mendukung fungsi
sendiri-sendiri, maka peristiwva yang terjadi adatampur kode, bukan alih
kode. Dalam hal ini menurut Thender memang kemuragki terjadinya
perkembangan dari campur kode dan alih kode.

Pasar Tradisional Langkimat merupakan salah sasarp@madisional di
Kecamatan Simangambat yang merupakan sentra ekonoasyarakat
pedesaan, sehingga mempunyai intensitas yang ctikggi. Intensitas yang
tinggi tersebut dapat tercermin dari interaksi jbali yang sangat kompleks.
Kekompleksan interaksi tersebut tentunya tak leges peran bahasa sebagai

alat komunikasi dalam kegiatan transaksi. Penggum&abagai kosa kata dan



bahasa tertentu mengakibatkan munculnya fenoména&ade dan campur kode
dalam proses komunikasi antara pedagang dan pembeli

Bentuk perubahan kode bahasa satu ke kode bahasdalam kegiatan
transaksi jual beli tersebut dapat dilihat dariekmiri dan faktor penyebabnya.
Proses perubahan kode dapat berupa beralihnya kablasa Indonesia ke
bahasa Mandailing, atau sebaliknya, maupun tersiaifkode bahasa tertentu
ketika melakukan pertuturan. Hal tersebut lazimatirdalam pola komunikasi,
khususnya dimasyarakat tutur. Pasar Langkimat ydeqoat bertujuan untuk
menghormati, keterbasan pemahaman, kebiasaan, jRakdilihat lebih jauh
lagi, bentuk campur kode dan alih kode dapat keernpsa, klausa, hingga
sampai ke tuturan kalimat.

Heterogenis dan kedwibahasaan yang tercermin darPasadisional
Langkimat merupakan salah satu fenomena yang nkenemuk dikaji dan
dideskripsikan tentang pemakaian bahasanya, khyausenyangkut alih kode
dan campur kode. Pengkajian tentang alih kode denpar di Pasar Tradisional
Langkimat ini menjadi cukup relevan, karena hendedtihat lebih dalam dan
konkret penggunaan bahasa yang berasal dari pegatg mempunyai latar
belakang berbeda-beda dalam konteks keperluaratainsial beli.

Berbagai macam transaksi pedagang dan pembeli sir Rangkimat
terbingkai dalam keanekaragaman pemilihan bahasg yigunakan. Proses
penentuan kata hingga kalimat mana yang dipilikkelberbicara dalam suatu
proses transaksi antara penjual dan pembeli untetkcapai kesepakatan atau

ketidaksepakatan menjadi hal yang unik. Terkadaegeka mempertahankan



penggunaan bahasa tertentu, terkadang juga bésadikan bercampur ke bahasa
tertentu. Hal tersebut memang pada hakikatnya nignykaidah kebahasaan,
tetapi asalkan penggunaan bahasa dapat dipahandim@ngerti hal itu tidak
menjadi masalah.

Wujud campur kode yang ditemukan campur kode mikidra bahasa
Mandailing dan bahasa Indonesia dalam bentuk pip@yisunsur-unsur bahasa
Indonesia ke dalam unsur-unsur bahasa MandailiegyiBipan yang dimaksud
adalah unsur kata, frasa, kata ulang dan pengutakat, idiom (ungkapan),
dan klausa. Munculnya wujud campur kode dipengaolgth factor-faktor yang
diluar kebahasaan. Analisis mengenai factor yangiom@l mempengaruhi
peristiva Campur Kode dalam kegiatan transaksi disaP Tradisional
Langkimat.

Pasar Tradisional Langkimat kecenderaongemakaian dua bahasa
terjadi dalam komunikasi lisan pada saat penjuat gambeli melakukan
kegiatan transaksi jual beli. Berdasarkan temuang yhdapat, peristiwa campur
kode dan alih kode antara penjual dan pembeli daP&radisional Langkimat
disebabkan oleh faktor-faktor diantaranya latarak&hg pendidikan,situaas,
tujuan pemakaian variasi bahasa.

Pertama,penutur yaitu hamper semua penjual danglegang berniaga
di Pasar Tradisional Langkimat merupakan pendudilikMandailing otomatis
menggunakan bahasa ini mereka atau bahasa jawar fedua adalah mitra
tutur yaitu orang yang menjadi lawn bicara penulatika komunikasi

berlangsung, mitra tutur yang memiliki kemampuamggenakan dua bahasa



atau lebih dan mitra tutur yang tiba-tiba peristivantak bahasa yaitu campur
kode dan alih kode.

Penelitian ini hendak mendeskripsikan wujud tutuyang mengandung
alih kode dan campur kode, macam perubahan kods, fktor penyebebab
terjadinya alih kode dan campur kode dalam konfmdangan dan pembeli di

Pasar Langkimat.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dadantifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut.
1. Pedagang dan pembeli dwibahasaan
2. Penggunaan bahasa secara bergantian menyebabkainier alih kode
dan campur kode.
3. Faktor terjadinya alih kode dan campur kode paddak komunikasi

pedagang dan pembeli di Pasar Tradisional Langkimat

C. Batasan Masalah

Batasan masalah adalah hal yang sagat peting dadsmalisan suatu
proposal. batasan masalah itu dirumuskan agar fungtuk meghindari
pengertian yang tidak sesuai dengan uraian penulisa

Tujuan pembatasan masalah adalah memperjelas peatelitian

sehingga mempermudah pengumpulan data. Penelitiatibatasi tentang alih



kode dan campur kode yang berwujud alih bahasagased) dan pembeli di

Pasar Langkimat.

D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan peneliti adalah Bagaambentuk bahasa

alih kode dan campur kode pedagang dan masyaraeRatdr Langkimat?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikeentuk alih kode

dan campur kode pedagang dan masyarakat di Pasgkibzat.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaagibguru bahasa
indonesia dan bagi penulis sendiri untuk lebihgel@a penulis mengutarakan
beberapa point manfaat penelitian ini sebagai berik
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mendalami pengegpoarkajian dalam
bidang sosiolinguistik.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaremgenai alih
kode dan campur kode dan mengarahkan dan membpeésdirta

didik menggunakan bahasa Indonesia dengan baikelaar di dalam
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kehidupan bermasyarakat sehingga peserta didik et@hgi kapan
mereka harus menggunakan bahasa Indonesia denigan ba

. Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran reeagragam
bahasa yang digunakan dalam interaksi yang adaséirp

. Bagi Pedagang dan Pembeli

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlgaran lebih
mudah saat melakukan tawar-menawar dalam melakirkaraksi
jual beli di Pasar Langkimat kecamatan Simangardbagan tujuan
untuk menciptakan komunikasi yang baik antara paEnjdan
pembeli dan dapat mengetahui lebih dalam mengeeaonfien
kebahasaan khususnya Alih Kode dan Campur Kode dgpat
menggunakan variasi bahasa dengan baik.

. Bagi mahasiswa program Studi Bahasa dan Sastrad&soo
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasahasmwva
program Studi bahasa dan sastra Indonesia tentamgank
Sosiolinguistik khususnya fenomena alih kode danma kode dan
menindak lanjutkan penelitian calih kode dan cammde dengan
ruang lingkup yang lebih sempit sehingga kedalanaaalisis,
masalah yang lebih mendasar dapat diketahui. Selgipenemuan
ini hanya terbatas pada bentuk, faktor-faktor yamgnyebabkan

terjadinya alih kode dan campur kode serta latdakaeg sosial
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pedangan pembeli yang menyebabkan terjadinya peaistlih kode
dan campur kode pada interaksi jual beli di Paseadiional

Langkimat Kecamatan Simangambat.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengerian Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:43ygyaan analisis
adalah “penguaraian suatu pokok atas berbagaifragiadan penelahan bagian
itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk nezaleh pengertian yang tepat
dan pemahaman arti keseluhuran. “Sedangkan mewikipieda indonesia yang
dimaksud analisis dalam linguistik adalah “kajiaang dilaksanakan guna
meneliti struktur bahasa secara mendalam.”

Crystal (dalam pateda, 1989: 32) mengungkapkanadzahanalisis
kesalahan adalah sebuah teknik untuk mengidengifikaengklasifikasi, dan
mengiterprestasikan secara sistematis kesalahatakes yang dibuat oleh
siswa yang sedang belajar bahasa kedua dengan umetkga bahasa daerah
dengan menggunakan teori-teori atau prosedur-puodsetdasarkan linguistik.
Disimpulkan bahwa, yang dimaksud dengan analislandabidang linguistik
adalah penguraian dan penelahan terhadap sebusdtiyeerbahasa meneliti
struktur dalamnya.

Menurut Appel dalam Chaer (1976:79) mendefinisilaiin kode itu
sebagai, “gejala peralihan pemakaian bahasa kdrendahnya situasi”. Pada
llustrasi di atas kita lihat peralihan penggunaahdsa mandailing ke bahasa

Indonesia yang dilakukan Nanang dan Ujang adaladnkaberubahnya situasi,

12
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yaitu dengan datangnya Togar. Sedangkan ketigaeymenti bahasa indonesia,
secara sosial perubahan pemakaian bahasa itu memaang dilakukan, sebab

adalah sangat tidak dimengerti oleh orang ketiga.

2. Sosiolinguistik

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhamuk selalu
berinteraksi dengan sesamanya menggunakan bahasalirfuistik mengkaji
mengenai bahasa yang dihubungkan dengan masyaekaiurnya.

Seperti yang diungkapkan Suwito dalam Chaer (1233 sosiolinguistik
menepatkan kedudukan bahasa dalam hubungannyandpegekaiannya alam
masyarakat. Ini berarti bahwa sosiolinguistik medsargy bahasa pertama-tama
sebagai sistem sosial dan sistem komukasi, sertapaiean bagian dari suatu
masyarakat tertentu.

Sebagai objek dalam sosiolinguistik, bahasa tididikat atau didekati
sebagai bahasa sebagaimana dilakukan oleh lingwistum, melainkan dilihat
atau didekati sebagai sarana interaksi atau koraghi#i dalam masyarakat
(Abdul Chear dan Leonie Agustina, 2004-2). Demikjaga menurut Nababan
dalam Chaer (1991: 2) menyatakan sosiolinguistikalatd studi atau
pembahasaan bahasa sehubungan dengan penutur Itahasbagai anggota
masyarakat atau lebih tepat sosiolinguistik itu rpelajari atau mengkaji
bahasa dan dimensi kemasyarakatan. Sosiolingujsgla dikatakan sebagai
bagian dari linguistik yang berkaitan dengan bahsslaagai gejala sosial an

gejala kebudayaan.
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3. Hakikat Kedwibahasaan

Menurut Suwito dalam Chaer (1983:47) berpendapabwa baik
kedwibahasaan maupun diglosida pada hakikatnya aladgberistiwa
menyangkut pemakaian dua bahasa yang dipergund&hnseseorang atau
sekelompok orang di dalam suatu masyarakat, mateaaakedua peristiwa
itu nampak adanya hubungan timbal-balik yang meaiasifat masyarakat
tuturnya.

Pendapat mengenai pengertian kedwibahasaan atag wyésebut
bilingualisme, diperkuat Abdul Chaer dan leonie Ague (1995: 111-112),
secara harfiah dapat dipahami apa yang dimaksudadehilingualisme itu,
yaitu berkenaan dengan penggunaan dua bahasauaté&ode bahasa.

Terkait dengan hakikat kedwibahasaan, bilinguaisaan diglosia,
Nababan mengutarakan bahwa kesanggupan atau kemangmseorang
berdwibahasaan yaitu memakai dua bahasa, disdmgualitas (dari bahasa
inggris bilinguality). Jadi, orang yang “berdwibahasaan” mencakup
pengertian kebiasaan menggunakan dua bahasa éiaudepat dibedakan
pengertian itu dengan “kewibahasaan” (untuk kelaiasa

Aslinda dan Leni Syafyahya (1990: 27) juga berpgrad mengenai
hakikat diglosa lebih cenderung dipakai untuk mgukkan keadaan
masyaraat tutur, dimana terjadinya alokasi fungsi dua bahasa atau ragam.
Disisi lain, istilah kedwibahasaan lebih diteanketa pemakaian bahasa itu

(2010:27).
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4. Kode

Kode dapat didefenisikan sebagai suatu sistem {atog penerapan
unsur bahasanya mempunyai ciri khas sesuai deatmmbelakang penutur,
relasi penutur dengan lawan bicara dan situasir tyang ada. Kode
biasanya berbentuk varian bahasa yang secara diypatkai berkomunikasi
anggota suatu masyarakat bahasa (Poedjosoedarmam d&ahardi
2001:22).

Suwito (1983:67) juga mengemukakan batasan yarak ttdrlalu
jauh dengan yang disampaikan tadi, yakni bahwa ladah salah satu
varian dalam sebuah bahasa dapat terkandung bebesrapam kodeyang

merupakan varian bahasa.

5. Alih Kode
Kata alih kode terdiri atas dua bagian, yaitu katid yang berarti
“pindah”, sedangkannkode berarti “salah sau varisialam tataran bahasa”.
Dengan demikian secara etimiologi alih kodede switchingXdapat diartikan
sebagai peralihan atau pergantian ( perpindaham)sdatu varian bahasa ke
bahasa lain (Suandi, 2014:132).
1. Pengertian Alih Kode
Alih kode merupakan salah satu aspek ketergantumgdrasa
dalam masyarakat multilingual. Artinya dalam maayat multilingual
mungkin sekali seorang penutur menggunakan berbkgdé dalam

tindak tuturnya. Peristiwa peralihan kode ini terysmg pada keadaan
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atau keperluan berbahasa itu. Sesuai pengertiam kadg mencakup
bahasa atau ragam bahasa.

Nababan (1991:6) berpendapat bahwa alih kode tekalhu
keadaan berbahasa itu menuntut penutur menggantikdyasa atau
ragam yang sedang dipakai. Misalnya, sewaktu lathdhasa A dengan
P datang si Q yang tidak dapat berbahasa A memdmrkiahasa itu.
Oleh karena ingin menerima Q dalam situasi berlalitas maka kita
beralih memakai bahasa B yang mudah dimengerti ¢gptdb kejadian
itulah yang disebut Nababan (1991:3) sebagai aldek

Hampir sama dengan pendapat Nababan, Appel (dalamitds
1996:80) memberikan batasan alih kode sebagai ipanalpemakaian
bahasa karena perubahan situasi. Sedangkan Suviif®6:80)
menyatakan alih kode adalah peristiwa peralihan ldate yang satu ke
kode yang lain.

Dalam bukunya, A Cheadar (1989:80) mengemukakdwaa
alih kode adalah peralihan dari satu dialek keettidhinnya. Sesuai
dengan pengertian kode, alih kode mungkin terjadiardahasa,

antarvariasi, antarragam ataupun antarragam.

. Bentuk Alih Kode

Suwito mengungkapkan bahwa alih kode mungkin bard/alih
varian, alih ragam, alih gaya atau alih registeri-€iri alih kode adalah

penggunaan dua bahasa atau lebih yang ditandai oleh
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a. Masing-masing bahasa masih mendukung fungsi-futgsendiri
sesuai dengan konteksnya.

b. Fungsi masing-masing bahasa disesuaikan dengamsisityang
relevan dengan perubahan konteks. Dapat dikatakiawd alih kode
menunjukkan suatu gejala adanya saling ketergaatungntara
fungsi kontekstual dan situasi relevansial didalpemakaian dua
bahasa atau lebih (1983:69).

Dapat disimpulkan bahwa bentuk alih kode adalafaaaglih ragam,
alih gaya atau alih register. Alih kode secara bahdapat dilihat dari
bahasa dan alih ragam dalam dua konteks yang lerbéa alih kode
ditandai dengan satu bahasa dialihkan kedalam bdaas pada konteks

situasi yang berbeda.

6. Jenis-jenis Alih Kode

Alih kode merupakan bagian dari kajian sosiolistjki yang membahas
kode bahasa yang digunakan oleh masyarakat tuturhdaungannya dengan
lingkungan masyarakat tutur tersebut.

Alih kode digunakan tergatung dengan kondisi lungan sekitarnya.
Maksudnya pengubahan kode bahasa terjadi terganpagig siapa lawan
biacaranya, dimana terjadinya kapan dengan tujgandan sebagainya. Alih
kode dapat dibagi menjadi beberapa jenis.

Menurut Wardaugh dan Hudson dalam Chaer (201fine3jgatakan, alih
kode terbagi dua yaitu alih kode metaforis dan kbtde situasional. Alih Kode

metaforis yaitu alih kode yag terjadi jika ada @argan topik. Sebagai contoh C
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dan D adalah teman satu kantor awalnya mereka meaggn ragam bahasa
Indonesia resmi setelah pembicaraan mengenai safahteman yag mereka
kenal. Ini terjadi seiring dengan pergantian bahgsg mereka lakukan degan
menggunaka bahasa daerah. Keetulan C dan D tinygiderah yag sama da
dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasahdaesabut.

Contoh ini mejelaskan bagaimana alih kode terjddlam situasi
percakapan. Alih kode jenis ini haya terjadi jika pembicara yang pada
awalnya hanya membicarakan urusan pekerjaan mekgoamagam resmi dan
terkesan kaku kemudian berubah menjadi suasanalghigsantai, ketika topik
berganti

Sedangkan alih kode situasional yaitu alih kodegyeerjadi berdasarkan
situasi dimana para penutur menyadari bahwa medreKkaicara dalam bahasa
tertetu dalam suatu situasi da bahasa lain dalarassilain. Dalam alih kode ini
tidah terjadi perubahan topik.

Selain alih kode metaforis dan situasioal Suwitdath Chaer (2004:
114) juga membagi alih kode menjadi dua jenis yaitin kode intern dan alih
kode ekstern.

a. Alih Kode Internal

Alih Kode Internal yaitu alih kode yag berlangsuagtar bahasa
suatu wilayah geografi tertentu, maupun antardiaelu antaragam
dalam suatu dialek seperti dari bahasa Indoneskasa Jawa, atau
sebaliknya. Sebagai contoh:

S . Apakah bapak sudah jadi membuat lampiraait $uoir
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M : O, ya sudah. Inilah

S : Terima kasih

M : Surat ini berisi permintaan boronga untuk menaiki kantor
sebelah. Saya sudah kenal dia. Orangnya aik, baeyad, dan
tidak banyak mencari untung. Lha saiki yen usahpegin
maju kudu wani ngono ( ... sekarang jika usahangaimaju
harus berani bertindak demikian..)

S : Panci ngaten pak (memang begitu, pak)

M : Panci ngaten priye? ( memang begitu bagaifana

S : Tegesipun mbok modalin pu kados menapa menawi
(maksudnya, betapa pun besarnya modal kalau..)

M : Menawan ora akeh hubunganela olehe methih&ikeusahane
ora bakal dadi. Ngono kerapmu? (kalau tidak banyaknga,
da terlalu banyak mengamil untung usahanya tidan ghdi.
Begitu maksudya?)

S : Lhainggih gate ! ( memang begitu, bukan?)

M : Sudah Pak. Bersamaan denan surat pak Ridlgagan kilat
khusus

. Alih Kode Eksternal

Sedangkan alih kode eksternal yaitu alih kode ysigadi antara

bahasa indonesia dengan bahasaasing. Contohnyaabattbnesia

dengan bahasa jepang, atau sebaliknya.
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7. Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode
Selain sikap kemultibahasaan yang dimiliki oleh syamakat tutur,
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadperistiwa alih kode,
seperti yang dikemukakan Fishman dalam Chaer (2008), yaitu “siapa
berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kdpantujuan apa” dalam
berbagai kepustakaan linguistik secara umum petyalifa kode itu tersebutkan
antara lain adalah (1) pembicara atau penuturpéddengar atau lawan tutur,
(3) perubahaan situasi dengan hadirnya orang kegdgaerubahan dari formal
ke informal atau sebaliknya, (5) perubahan topikipearaan dimana:
a. Pembicara atau penutur
Perilaku atau sikap penutur, yang dengan sengagditib&ode terhadap
mitra tutur karena tujuan tertentu. Misalnya merajubituasi dari resmi
menjadi tidak resmi atau sebaliknya. Kemudian adga jpenutur yang
mengharapkan sesuatu dari mitra tuturnya atau dergsa lain
mengharapkan keuntungan atau manfaat dari percakayang
dilakukannya.

Sebagai contoh, A adalah orang sumbawa. B adalamdaiing.
Keduanya sedang terlibat percakapan. Mulanya si érbibara
menggunakan bahasa indonesia sebagai pembuka. Kamiitanggapi
oleh si B dengan menggunakan bahasa Indonesianagayn ketika si A
ingin menggunakan bahasa Indonesia inti dari peand@nya maka ia
kemudian beralih bahasa, yaitu dari bahasa Indanés bahasa

Mandailing.
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b. Perubahan Situasi
Perubahan situasi pembicaraan juga dapat mempdmgdarjadinya alh
kode. Situasi tersebut dapat berupa situasi forkealinformal atau
sebaliknya.

c. Topik Pembicaraan
Topik merupakan faktor yang dominan dalam menemu&gadinya alih
kode. Topik pembicaraan yang bersifat formal bigaadiungkapkan
dengan ragam baku, dengan gaya netral dan serins pad&ok
pembicaraan yang bersifat informal disampaikan dengbahasa
membaku, gaya sedikit emosional dan serta seenaknya

d. Lawan Tutur
Mitra tutur atau lawan tutur dapat menyebabkan spgra alih kode.
Misalnya karena si penutur ingin mengimbangi kemaampberbahasa
lawan tuturnya. Dalam hal ini biasanya kemampuahdiesa si lawan
tutur kurang atau tidak kurang karena mungkin bahassebut bukan
bahasa pertamanya. Jika lawan tutur yang latakbdetakebahasaannya
sama dengan penutur biasanya beralih kode dalamdwaijh varian
(baik regional maupun sosial), ragam, gaya, registe

Kemudian bila lawan tutur berlatar belakang kebahasberbeda

cenderung alih kode berupa alih bahasa. SebagaoltoRani adalah
seorang pramusaji disebuah restoran. Kemudian dat@agan tamu
asing yang berasal dari jepang. Tamu tersebut imgempraktikka

bahasa indonesia yang telah ia pelajari.
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e. Hadirnya Penutur Ketiga

Kehadiaran orang ketiga atau orang lain yang tloedatar belakang
bahasa yag sama denga bahasa yang sedang diguekarenutur da
lawan tutur dapat meyebabkan peristiwa alih kodeikumenetralisasi
situasi dan menghormati kehadiran mitra tutur letigasanya penutur
da mitra tutur beralih kode apabila latar belak&kegahasaan mereka
berbeda. Sebagai contoh, Tono dan Tini bersauddeseka berdua
adalah orang Mandailing. Oleh karena itu, ketikablwara, mereka
menggunakan bahasa yang digunakan sehari-hari,u ybahasa

Mandailing.

8. Fungsi Alih Kode

Fungsi adalah beban makna suatu satuan bahasgup@ag untuk
tujuan tertentu (Harimurti Kridalaksana, 2008- 6Buwito mencantumkan
bahwa alih kode masing-masing bahasa mendukungsifulegsendiri secara
eksklusif dan peralihan kode terjadi apabila pemyta merasa bahwa situasinya
relefan dengan peralihan kodenya.

Secara lebih rinci Grosjean (dalam Harudjati Pwoyo2008 : 51)
memberikan gambaran aneka macam tujuan atau fatigskode, kepentingan
para penutur asli yaitu:

a. Memenuhi kebutuhan yang bersifat linguistik yaknemilih kata,

frasa kaliamt atau wacana tepat,

b. Menyabung pembicaraan sesuai dengan bahasa yanga&an

terakhir (trigerring),
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c. Mengutip kalimat orang

d. Menyebutkan orang yang dimaksudkan dalam pembicaraa

e. Mempertegas pesan pembicaraan, menyangatkan ataekamdan

argument (topper),

f. Menandai dan menegaskan identitas kelompok (satiasar

g. Menyampaikan hal-hal rahasia, kemarahan atau kiegtsug.

9. Contoh Alih Kode

Pembeli :

Penjual

Pembeli

Penjual

Pembeli :

Penjual

Pembeli :

Penjual

Pembeli :

Penjual

Pembeli :

Kak, bawangnya berapa sekilo?

: 60 kg dek, sadia ita buat dek?

: Gak bisa kurang kak? Aku mau ngambil 2 kg, sekaliam ma

beli cabe juga

. Bisa dek buaja Rp.58.000 1 kg dan cabenya Rp.80.000 1

kg
Yaudah kak. Aku mau bawangnya 2 kg cenya kurang

boleh kak?

. Inda bisa dek, namahalan harga ni cabédal ne sajo ma

Rp.78.000 1 kg saotik do kakak membuat uttung ne.

Yaudah kak buafa 1/5 kg, bawangnya tetap 2 kg

. Ooh jadima dek, i sajo maia inda ditamitee sayur, kol,

tomat ne?

Inda be kak, imja kakak buat.

: Madung, jadi sudena Rp.156.000 da dek

Ooh olo kak, tabusi da kak
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Penjual : Sama-sama dek, langganan da dek.

Percakapan diatas merupakan bentuk percakapan hsedlinm
kode yang terjadi di pasar tradisional yang dilakukoleh seorang
penjual dan pembeli yang sedang melakukan trangaksbelian dipasar

tradisional.

10. Campur Kode
a. Pengertian Campur Kode
Dalam kamus linguistik, defenisi campur kabialah penggunaan
suatu bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain orgoiperluas gaya
bahasa atau ragam bahasa, termasuk di dalamnyakaemakata,

klausa, idiom, dan sapaan.

11. Faktor Penyebab Campur Kode
Komunikasi merupakan yang dialami oleh setiap ordeggan
berbagai bahasa. Komunikasi merupakan peristiwggmpaian pesan
dari komunikator (pengirim pesan) kepada komuni@nerima pesan).

Agar pesan tersebut sampai kepada komunikan, spd@amunikator

harus menggunakan bahasa yang juga dipahami otebrkkan.

Ketika seorang komunikator menggunakan bahasa fida dipahami
oleh komunikasihan maka pesan yang disampaikankaletunikator tidak akan
sampai pada komunikan. Dalam hal ini bahasa sebatgi komunikasi
mempunyai peranan yang sangat penting. Namun tsgamkua penutur dan

lawan tutur memiliki penguasaan bahasa yang sameands sekali terjadi
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penutur harus berganti atau mencampur bahasa kaki&a berbicara dengan
lawan tuturnya yang tidak menguasai bahasa pesehingga dalam praktiknya
terjadilah campur kode.

Pencampuran bahasa ini dilakukan karena antarayresian lawan tutur
memiliki penguasaan yang sama pada dua bahasaaMiay sering kali tidak
sadar ketika mereka lakukan campur kode.

Campur kode juga disebabkan oleh masyarakat ft#tng multilingual
yang artinya memiliki kemampuan untuk berkomunildesnggan menggunakan
lebih dari satu bahasa. Namun, tidak seperti abdek campur kode tidak
mempunyai maksud dan tujuan yang jelas untuk digamabiasanya tidak
disadari oleh pembicara atas pengetahuan bahasg asiu daerah yang
diiketahuinya.

Campur kode digunakan karena seorang yang dalamiati&a
berkomunikasi tidak mendapatan padanan kata yargpkcalengan jalan
mengambil istilah dari berbagai bahasa yang ia &ud3ari pendapat ahli,
Suwito (19:75) mengemukakan beberapa faktor peryébgadinya peristiwa
campur kode dikategorikan menjadi dua, yaitu:

1. Berlatar belakang pada sikap penuattifudinal type)yang meliputi

a. Untuk memperhalus unkapan,

b. Untuk menunjukkan kemampuannya,

c. Perkembangan dan perkenalan budaya baru.

2. Berlatar belakang pada kebahasdengqistic typg yang meliputi

a. Lebih mudah diingat,
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b. Tidak menimbulkan kehomoniman,

c. Keterbatasan kata,

d. Akibat atau hasil yang dikehendaki.

Poedjosoedarmo (1976: 15) menyampaikan bahwa rfédieor
penyebab terjadinya campur kode di antaranya idikdbabkan oleh mitra tutur,
hadirnya orang ketiga, bergengsi dan adanya pehgsungaruh maksud tujuan
tertentu.

1. Keterbatasan Penggunaan Kode

Faktor keterbatasan koe terjadi apabila penutuakoélan campur
kode kerena tidak mengerti padanan kata dalamsbatasar yng
digunakannya. Campur kode karena faktor ini lelmuphan terjadi
ketika penutur bertutur dengan kode dasar bahadanésia dan
bahasa jawa.

2. Mitra Bicara/ lawan tutur

Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompokldbh masyrakat
bilingual, seorang pembicara yang mula-mula menggan satu
bahasa dapat melakukan campur kode menggunakarsebdhia
dengan mitra bicaranya yang latar belakang daeraias

3. Tempat Tinggal dan Waktu Pembicaaan Berlangsung.

12. Fungsi Campur Kode
Berikut ini akan disebutkan fungsi pemakaian cankmde dalam suatu

bahasa.



27

1) Sebagai Perulangan

Sering kali sebuah pesan dalam suatu bahasa(kadehgi dengan
kode ini, baik secara liternal atau dengan segi&ubahan. Perulangan
berfungsi untuk memberikan penekanan pada sebuaanpeatau
menjelaskan apa yang telah dikatakan.

2) Sebagai Interjeksi

Campur kode dapat berfungsi sebagai interjeksi péangisi kalimat
yang biasa berbentuk kata atau prase atau ungkapan.
3) Sebagai Kutipan

Dalam banyak hal, campur kode dapat didentifikasikaik sebagai
kutipan langsung maupun sebagai laporan seorangtyebilingual,
dalam sela-sela pembicaraannya kadang-kadang mesigmu
kode(bahasa) lain yang telah dinyatakan oleh sasgor
4) Sebagai Fungsi Spesifikasi Lawan Tutur

Penutur bermaksud menyampaikan pesan dengan kodé&dpada
salah satu dari beberapa kemungkinan lawan tutuy ye@engerti bahasa
penutur.

Menurut Suwito dalam Dwi Sutana, ciri-ciri campurde ditandai
dengan adanya hubungan timbal balik antara peran flagsi
kebahasaan berarti apa yang hendak dicapai pedahgan tuturanya.
Berdasarkan pendapat Suwito tersebut, Dwi Sutarmabagi beberapa

fungsi campur kode yaitu :
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1) Untuk menghormati,

2) Untuk menegaskan suatu maksud tertentu,

3) Untuk menunjukkan identitas diri,

4) Karena pengaruh materi pembicaraan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas tentangsfurtampur

kode, yang dilakukan oleh peneliti yang berjudullihrAKode dan

Campur Kode dalam Interaksi Pedangan Pasar Tradisit Langkimat”

Pembeli 1

Penjual

Pembeli 1 :

Penjual

Pembeli 1

Penjual

Pembeli 2 :

Pembeli 1 :

Penjual

Pembeli 1 :

Penjual

Pembeli 2 :

Penjual

. Contoh Campur Kode

: Bu, harga baju ini berapa?

: Rp.350.006ang bisa kurang

Berapa kurangnya bu?

: Rp.330.000 ma songoni inang, jegekaRkaini on lembut,
tebal buse

: Oh my goodmahalkali bu

: lya memang segitu

Ma wajar do tong i kain ne sajo deégda na mahal bei

lya bagus, harganya Cuma turun Rp020owi?

: Olo inang, inda bahat dibuat ibtik do baya

Kurang lah badi Rp.300.000 biajadi

: Gakbisainangkan udah ibu kurangi 20.000

Wes, ikaja beli

. lalahnang udah murah ini ibu buat karna baru buka dasar.

Langganan y@nang
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Pembeli 1 : Oke ibu, makasih ya bu.

Percakapan diatas merupakan bentuk percakapanhsebuogur
kode yang terjadi di pasar tradisional yang dilakukoleh seorang
penjual dan pembeli yang sedang melakukan trangaksbelian dipasar

tradisional.

B. Kerangka Konseptual

Fenomena alih kode dan campur kode dapat terjadt pada situasi
kebahasaan nonformal misalnya dalam percakaparig$eatrta maupun dalam
situasi formal. Salah satunya adalah alih kode campur kode yang terjadi
antara pedagang dengan pembeli Pasar Tradisiondbmgkimat. Kegiatan
belajar mengajar merupaan kegiatan formal. Untukbahasa pengantar harus
sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Penggunaan bahasa daerah yakni bahasa Mandaiéingadikan situasi
yang seharusnya formal menjadi kurang formal. Addde dan campur kode
digunakan tergantung dengan kondisi lingkungan taekra. Maksudnya
pengubahan kode bahasa terjadi tergantung pada Bi@gm bicaranya, dimana
terjadinya, kapan, dengan tujuan apa dan sebagainya

Pengajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan, ssddinya agar siswa
mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan bailbetear sevara lisan
maupun tulisan. pedagang merupakan dwibahasanyeekanemenggunakan
bahasa daerah Mandailing dan bahasa Indonesiadiieya kontak bahasa akan

ditemui dua hal yaitu positif dan negatif.
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Nilai positif tentunya diharapkan karena melalontak bahasa itu akan
memperkaya dua bahasa, sedangkan negatifnya tdatu diharapkan karena
bersifat merusak struktur komunikasi pada saatjdrelaengajar berlangsung.
Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahu jgamss alih kode dan campur
kode pada guru dan siswa daat proses belajar nsndahasa Indonesia
berlangsung

Penjelasan lebih rinci mengenai kerangka konsémtisajikan dalam
bagan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Bagan Kerangka Konseptual

Interaksi Pedangang Pasar Ttradisional di Langkimat

!

Terdapat Alih kode dan Campur kode pedagang dargkech pasar
tradisional langkimat

1L

Jenis alih kode dan campur kode yang terdapat dptases interaksi
pedagang dan pembeli

iyt

Analisis Data

1L

Mendeskripsikan bentuk atau wujud alih kode danmarkode

1L

Hasil dan Kesimpulan
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C. Pernyataan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakatu variabel sehingga
hipotesis diganti dengan pertanyaan penelitian. &Maklam hal ini yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaatukealih kode dan campur

kode dalam Interaksi Pedagang Pasar Tradisionamjkimat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Di Pasaradisional
Langkimat belum pernah dilakukan penelitian yangaaengan permasalahan
yang akan diteliti, sedangkan waktu penelitianldilmakan pada bulan Maret

- Agustus 2019/2020.

B. Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data penelitian ini adalah antara pedanigagan masyarakat
atau pun pembeli. Dalam penelitian ini, peneliti ng@mbil data rekaman
tuturan pedagang dan masyarakat pada saat progssldmgaan berlangsung.
Penulis mengumpulkan data alih kode dan Campurdadierekaman tuturan
Pedagang dan Masyarakat, kemudian menganalisigkatih kode dan campur

kode faktor terjadinya, dan akan dipaparkan dibatg&nik data.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara dalam prosespahan masalah
dengan mengumpulkan dan menganalisis data untukcapan tujuan yang
digunakan. Tujuan yang dimaksud adalah untuk meésguangkaian pertanyaan
penelitian dengan pengetahuan atau cara yang digakem penelitian, maka

dengan sendirinya mudah untuk memperoleh data gdmuguhkan.

33
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Metode Penelitian (Sugiono, 2010: 15) Metode p&ael memegang
peranan penting dalam sebuah penelitian, karen#t menentukan tercapai
tidaknya penelitian tersebut. Penelitian ini terakadalam penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif.

Metode deskriptif dipilih karena metode ini dapagmberikan gambaran
yang secermat mungkin mengenai individu, keadaahads gejala atau
kelompok tertentu. Data penelitian ini adalah iaksi Pedagang Pasar
Tradisional Langkimat. Di samping itu, penelitiaes#riptif juga merupakan
penelitian dimana pengumpulan data untuk menjawattapyaan penelitian
yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang

Penelitian deskriptif ini digunakan untuk menjél@as data yang sudah
terkumpul oleh penulis dan juga dengan menggunaketode ini dapat
mendeskripsikan alih kode dan campur kode Pedadaaspr Tradisional

Langkimat.

D. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2013 : 161) Bahwa variabel adiatdbjek penelitian
atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitiBalam penelitian ini ada
variablel yang harus dijelaskan agar pembahasatebjh teraarah dan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah diterapkan Aldgd& Dan campur kode

bahasa pedagang pasar tradisional dilangkimat.
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E. Defenisi Operasional
Defenisi operasional adalah sebagai berikut :

1. Analisis kesalahan adalah suatu prosuder kerja yaaga digunakan
oleh para peneliti dan guru bahasa, yang melipengpmpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan itu berdasarkan palygm, serta
mengevaluasian atau penilaian.

2. Alih kode adalah penggunaan variasi bahasa lainkuntenyesuaikan
diri dengan peran atau situasi lain atau karenaadanya partisipasi.

3. Campur kode adalah penggunaan satuan bahasa darbabasa ke
bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau tagfamsa termasuk

didalamnya kata klausa, idiom, dan sapaan.

F. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data yang cermat memungkinkan tercggpaiemecahan
masalah secara cermat pula. Instrumen penelitiata geenelitian ini adalah
peneliti sendiri. Untuk mendapatkan data dibutuhledat bantu berupa alat
perekam. Alat perekam digunakan untuk merekam laahsan pedagang saat
penjual berlangsung. Hasil rekaman kemudian diskapsi melalui pencatatan

sehingga memudahkan untuk mengelompokkan data.



Tabel 3.1

Instrumen Penelitian

No

Data

Alih Kode

Campur Kode

10

G. Teknik Analisis Data

analisis deskriptif kualitatif. Adapun tahap-tahapalisis data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

36

Metode analisis data yang digunakan dalam peaelitii adalah metode

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membyang tidak perlu.

Reduksi data akan membantu peneliti dalam membergambaran yang

lebih jelas, mempermudah peneliti melakukan penguampdata.
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2. Deskripsi Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngdahddeskripsi data.
Dasar pengumpulan data disesuaikan dengan fokuedijggm Dalam hal in
fokus penelitian adalah menemukan bentuk dan fakéorg terjadi pada
Pedagang dan pembeli saat proses berbelanjaan sfir Piaadisional
Langkimat. Oleh karena itu, bentuk dan faktor @inpga alih kode dan

campur kode dipaparkan sehingga menjadi lebih.jelas



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

memutar kembali audio untuk memahami bahasa yamgindkan dalam
percakapan antara penjual dan pembeli di Pasaisioadl Langkimat. Hal ini
dilakukan agar peneliti mampu memeroleh pemahanaary yerdapat dalam

percakapan tersebut. Kemudian data yang ada d@nainelalui tinjauan

sosiolinguistik.

Tabel 4.

1

Pemerolehan data dalam penelitian ini maka pensditiebih dahulu

Hasil Teks Percakapan Penjual dan Pembeli di Pasdrradisional

No

Ragam Bahasa

Data Tuturan

Alih Kode | Campur Kode
Topik: Interaksi antara penjual dan
pembeli bawang
1 | Pembeli: Bu, Bawang berapa 1 kg ? - -
2 | Penjual : 60 kg Butet, sadia dio sofita v
timbang.
3 | Pembeli : Mahal kali bu, gak kurang v
lagi? Aku mau ambil 5 kg.
4 | Penjual : Olo Butet, nagodangan sonari ¥
harga ni bawang
5 | Pembeli: ia bu tau, kurang lah bu

38
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6 | Penjual : 58 ma songoni baen buytet v
saima tarlehen ibu

7 | Pembeli: Cuma 2 ribu kurang bu ? v

8 | Penjual : ia nang, sama ibu cuman 2
ribu nya.

9 | Pembeli: Yaudah lah bu, buat aja 5 kg.

10 | Penjual : bawang aja inang ? cabenya
gak dibuat ?

11 | Pembeli : gak bu bawang aja.

12 | Penjual : jadima inang, sudena 290
sudena d

13 | Pembeli : oh ia bu, terima kasih ya bu. d

14 | Penjual : olo inang, langgonan da . 4
Topik : Interaksi Penjual dan
Pembeli Pakaian.

15 | Pembeli 1 : Bupy the way harga baju
ini berapa ya bu ?

16 | Penjual : 350 bisa kurang dek.

17 | Pembeli 1: Berapa Kurangnya Bu?

18 | Penjual : 330 ma songoni nang, jegesan v’
do lembut tebal buse.

19 | Pembeli 1 : oh my god, mahal kali bu
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Penjual : iya dek, memang segitu dek

Pembeli 2 : ma wajar dottong | kain
sojo deges inda na mahal bei
Pembeli 1 : iya bagus, harganya cun
turun 20 ribu bu ?
Penjual : olo inang, inda bahat dibd
ibu | otik do baya

Pembeli 1 : kuranglah bu, jadi 300 b
jadi.

Penjual : gak bisa inang kan udah
kurangi 20.

Pembeli 2 : wes lah, iki ae , apik ten

kok. Ambil satu.

Pembeli 1 : yaudah bu bungkus
kalau emang enggak kurang lagi bu.
Penjual : iya inang udah murah in

ibu buat karena memang udah ¢
kurang lagi.
Pembeli : Oke bu, Thanks you bu.

Penjual : lya nak sama sama .

ar

bu

an

hja

ak

an v’

lat v
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B. Analisis Data
Analisis Data Alih Kode dan Campur Kode
Peristiwa alih kode dan campur kode terjadi anpemajual dan pembeli

pasar tradisional di Langkimat yang terdiri dari 8uran dengan 2 topik

interaksi yang berbeda. Topik pertama terjadi antpenjual dan pembeli

bawang sedangkan topik kedua terjadi antara pedarapembeli pakaian .

4+ Topik : Interaksi antara penjual dan pembeli bawang meralpadar

tradisional Langkimat.

Data tuturan 1. " Pembeli : Bu, Bawang berapa 1 kg ?

Arti . Bu, bawang berapa satu kilo ?

Penjelasan :Pada tuturan 1 tidak terjadi alih kode dan cammdekkarena
dalam tuturan ini hanya menggunakan satu bahasa, saitu
B1 (Bahasa Indonesia )

Data tuturan 2  “ Penjual : 60 kg Butet, sadia dio so ita timbang.

Arti : Penjual : 20 kilogram butet, berapa samamu biandang.

Penjelasan :Pada tuturan kedua terjadinya alih kode karenalihedari B1
menjadi B2 yaitu Bahasa Mandailing.

Data tuturan 3 “Pembeli : Mahal kali bu, gak kurang lagi? Aku maumbil 5
kg.

Arti : Mahal kali bu, gak kurang lagi? Aku mau ambilcg k

Penjelasan :Pada tuturan ketiga terjadinya alih kode karenaltbedari B2
menjadi B1 yaitu Bahasa Indonesia.

Data Tuturan 4 “Penjual : Olo Butet, nagodangan sonari hargaaivdng
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Arti . lya butet, mahal kali memang harga bawang sekarang.

Penjelasan : Pada tuturan keempat terjadinya alih kode karenaibedari B1
menjadi B2 yaitu Bahasa Mandailing.

Data tuturan 5 “Pembeli : ia bu tau, kurang lah bu

Arti . ia bu tau, kurang lah bu

Penjelasan : Pada tuturan kelima tidak terjadi alih kode dampur kode
karena dalam tuturan ini hanya menggunakan satashabaja ,
yaitu B1 (Bahasa Indonesia ).

Data tuturan 6 “Penjual : 58 ma songoni baen butet saima tarléhen

Arti . 58 ribu aja butet segitulah ibu kasih.

Penjelasan : Pada tuturan keenam terjadinya alih kode karenalibedari B1
menjadi B2 yaitu Bahasa Mandailing.

Data tuturan 7 “Pembeli : Cuma 2 ribu kurang bu ?

Arti :  Cuma 2 ribu kurang bu ?

Penjelasan :Pada tuturan 7 terjadinya alih kode karena berdbini B2
menjadi B1 yaitu Bahasa Indonesia.

Data tuturan 8 “Penjual : ia hang, sama ibu cuman 2 ribu nya.

Arti . lya inang, sama ibu cuman 2 ribunya.

Penjelasan : Pada tuturan 8 terjadinya campur kode kamayag merupakan
Bahasa Mandailing sebutan untuk nak. Setelah itangitkan
oleh tuturan “ sama ibu cuman dua ribunya”.

Data tuturan 9 “Pembeli : Yaudah lah bu, buat aja 5 kg.

Arti : Yaudah lah bu, buat aja lima kilo.
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Penjelasan :Pada tuturan 9 tidak terjadi alih kode dan cammdekkarena
hanya menggunakan satu bahasa yaitu B1 (Bahasadsidy.

Data tuturan 10 : “Penjual : bawang aja inang ? cabenya gak dibuat ?

Arti . Bawang aja nak ? cabenya gak dibuat ?

Penjelasan :Pada tuturan 10 terjadi campur kode karena daldm tgguran
terdapat campur kode dari B1 ke B2, karena kia@ng
merupakan bahasa Mandailing, yaitu sebutan untukk an
perempuan.

Data tuturan 11 : “Pembeli : gak bu bawang aja.

Arti : gak bu, bawang aja.

Penjelasan :Pada tuturan 11 tidak terjadi alih kode dan cankmae karena
hanya menggunakan B1 yaitu bahasa Indonesia.

Data tuturan 12 :” Penjual : jadima inang, sudena 290 sudena

Arti . lyalah inang, jadinya semuanya dua ratus sembilidurhp.

Penjelasan :Pada tuturan 12 terjadinya alih kode, karena ddrik#ralih
menjadi B2 yaitu bahasa Mandailing.

Data tuturan 13 : “Pembeli : oh ia bu, terima kasih ya bu.

Arti :  Oh iya ibu, terima kasih ya bu.

Penjelasan :Pada tuturan 13 terjadinya alih kode karena darib®@2alih
menjadi B1 yaitu bahasa Indonesia.

Data tuturan 14 :“Penjual : olo inang, langgonan da .

Arti . lya inang, langganan ya.
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Penjelasan : Pada tuturan 14 terjadinya alih kode, karena Wderdéri B1
menjadi B2 yaitu bahasa Mandailing.

+ Topik : Interaksi antara penjual dan pembeli pakaian dapawdisional

Langkimat.

Data tuturan 15 : “Pembeli 1 : Bupy the wayharga baju ini berapa ya bu ?

Arti . Bu, kalau boleh tau harga baju ini berapa ya bu ?

Penjelasan :Pada tuturan 15 terjadinya campur kode karena amotut5
bercampur bahasa yaitu B1 dan B2y the way merupakan
bahasa Inggris yang artinya kalau boleh tau.

Data tuturan 16 :” Penjual : 350 bisa kurang dek.

Arti . Tiga ratus lima puluh ribu bisa kurang dek .

Penjelasan :Pada tuturan 16 tidak terdapat alih kode dan carkpde karena
hanya menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Inalonesi

Data tuturan 17 : “Pembeli 1: Berapa Kurangnya Bu?

Arti . Berapa Kurangnya Bu?

Penjelasan : Pada tuturan 17 tidak terdapat alih kode dan carkpde karena
hanya menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Inalonesi

Data tuturan 18 :” Penjual : 330 ma songoni nang, jegesan do lerttatl buse.

Arti . Tiga ratus tiga puluh ribu aja nak, bagus ini kgafembut, tebal
lagi.

Penjelasan :Pada tuturan 18 terjadi alih kode karena beralith Ba ke B2
yaitu bahasa Mandailing.

Data tuturan 19 : “Pembeli 1 : oh my god, mahal kali bu
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Arti : “Ya Ampun, mahal kali bu.

Penjelasan : Data tuturan 19 terjadinya campur kode, karena ndasatu
tuturan terdapat dua bahasa yaitu bahasa Inggnsbadaasa
Indonesia.

Oh My God merupakan ucapan dari bahasa Inggris yang ariayampun

Data tuturan 20 : “Penjual : iya dek, memang segitu dek

Arti . “iya dek, memang segitu dek

Penjelasan ‘Pada tuturan 20 tidak terjadi alih kode ataupunpmankode
karena hanya menggunakan satu bahasa, yaitu biaitiasessia.

Data tuturan 21 : “Pembeli 2 : ma wajar dottong | kain ne sojo degek na
mahal bei

Arti . “Wajar itu, kainnya aja bagus, udah wajar segitu.

Penjelasan : Pada tuturan 21 terjadinya alih kode karena darib®talih
menjadi B2 yaitu bahasa Mandailing.

Data tuturan 22 : “Pembeli 1 : iya bagus, harganya cuman turun 20 loibp ?

Arti . “iya bagus, harganya cuman turun 20 ribu bu ?

Penjelasan : Data tuturan 22 terdapat alih kode, karena dam&alih menjadi
B2 yaitu bahasa Mandailing.

Data tuturan 23 : “Penjual : olo inang, inda bahat dibuat ibu | adik baya

Arti . "lya nak, enggak banyak ibu buat, sedikit nya itu .

Penjelasan : Pada tuturan 23 terjadinya alih kode karena berddh Bl
menjadi B2 yaitu bahasa Indonesia.

Data tuturan 24 : “Pembeli 1 : kuranglah bu, jadi 300 biar jadi.
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Arti . “ kuranglah bu, jadi 300 biar jadi.

Penjelasan : Pada tuturan 24 tidak terjadi alih kode atapun aarkpde karena
hanya menggunakan satu bahasa saja yaitu bahasee il

Data tuturan 25 : “Penjual : gak bisa inang kan udah ibu kurangi 20.

Arti . “gak bisa nak, kan udah ibu kurangi 20

Penjelasan : Pada tuturan 25 terjadinya campur kode, karenandadatu
tuturan terdapat dua bahasa.

Inang merupakan sebutan untuk anak perempuan dalam bislaaskailing.

Data tuturan 26 : “Pembeli 2 : wes lah, iki ae , apik tenan kok. Ahdaitu.

Arti : “Udahla ini aja, bagus kali ini kok. Ambil satu

Penjelasan : Pada tuturan 26 terjadinya campur kode, karenandadatu
tuturan terdapat dua bahasa yaitu bahasa Indodasidbahasa
Jawa.

Wes lah iki : Merupakan bahasa Jawa yang artinya “udahlgari a

Apik Tenan merupakan bahasa Jawa yang artinya “bagus sekali”.

Data tuturan 27 : “Pembeli 1 : yaudah bu bungkus aja kalau emang angg
kurang lagi bu.

Arti : “ Yaudah bu bungkus aja kalau emang enggak kurangulag

Penjelasan : Pada tuturan 27 tidak terjadi alih kode atau pampur kode,
karena dalam satu tuturan menggunakan satu bahgsétu,
bahasa Indonesia.

Data tuturan 28 : “Penjual : iyainang udah murah ini, ibu buatekea memang

udah gak kurang lagi.
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Arti : lya nak udah murah ini , ibu buat karena memangh ugkek
kurang lagi.

Penjelasan : Pada tuturan 28 terjadinya campur kode.

Inang merupakan sebutan untuk anak perempuan pada bdaasailing.

Data tuturan 29 : “Pembeli : Oke bu, Thanks you bu.

Arti . Oke bu, Terima kasih bu

Penjelasan : Pada tuturan 29 terjadinya campur kode karena dadato
tuturan terdiri dari dua bahasa yaitu B1 dan B2.

Thanks you merupakan ucapan terima kasih dalam bahasa Inggris

Data tuturan 30 : “Penjual : lya nak sama sama .

Arti : “lya nak sama sama.

Penjelasan : Pada tuturan 30 tidak terjadi alih kode atau pumpma kode
karena hanya menggunakan satu bahasa saja yaitasabah

Indonesia.

C. Jawaban Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian maka pemaitiberikan jawaban
atas pernyataan tersebut bahwasanya ditemukakaédan campur kode pada
bahasa pedagang pasar tradisonal di Langkimat tgadgi dari 18 alih kode, 8
Campur kode dan 12 yang tidak terjadi alih kodeiatsa campur kode pada 30

tuturan dalam 2 topik percakapan atau interaksg ymerbeda.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pamkode dan alih
kode bahasa pedagang pasar tradisional di Langkiaiat bahasa Mandailing
dan bahasa Indonesia. Analisis ini menggunakamauar) sosiolinguistik pada
bagian alih kode dan campur kode. Campur kode hgaaggunaan dua bahasa
atau lebih dalam sebuah percakapan . Sedangkarkadi@ adalah peralihan
pemakaian bahasa yang terjadi karena situasi damdidio yang tidak

memungkinkan atau menggunaka satu bahasa saja.

E. Keterbatasan Penelitian

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya peneidisih mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasanddarpeneliti sendiri yaitu
keterbatasan dalam ilmu pengetahuan , kemampuaerialatyang peneliti
hadapi saat mulai menggarap proposal hingga sknysisaat mencari buku

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan darangkai kata demi kata.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun yang menjadi simpulan dari penelitian tagtalih kode dan
campur kode bahasa pedagang pasar tradisionahgkilaat yaitu :

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh tenjaais alih kode dan
campur kode yang digunakan oleh pedagang pasasioadl di Langkimat.
Tuturan dalam percakapan pedagang dan pembelierkionteks bahasa alih
kode (bahasa Indonesia beralih ke bahasa Mandgililmg campur kode
(menggunakanan bahasa Jawa, bahasa Inggris, bdaWasdailing juga
bahasa Indonesia). Sistematika analisis yang diaku berdasarkan
percakapan pedagang dan pembeli sebanyak 30 tutbdareka banyak
menggunakan percampuran bahasa dan peralihan bdhbsa berinteraksi.
Interaksi yang digunakan oleh pedagang pasar foadik di Langkimat
adalah ragam bahasa. Ragam bahasa adalah bentulcbeahasa atau
variasi bahasa yang terjadi akibat keragaman furtgsi sosial bahasa.
Ragam bahasa yang digunakan adalah bahasa Mamgdabdahasa Jawa,

bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan sebagai saran peameiiti ada beberapa

hal penting yang dikemukakan sebagai sarana yhadsil penelitian ini dapat
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menjadi acuan bagi para pembaca, khususnya yaing nimglakukan penelitian
lebih mendalam mengenai alih kode dan campur koaleg yterjadi oleh
pedagang pasar tradisional di Langkimat. Penelitmmmasih jauh dari kata
sempurna oleh karena itu diperlukan penelitianndanjut mengenai alih kode

dan campur kode dengan objek yang berbeda.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp:/www. tkip. umsu.ac.id E-mail: fkipi@umsu.ac.id

Form : K-1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa - Sus1 Novi Handayani Hasibuan
NPM : 1502040272
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit Kumulatif : 183 SKS : I[PK=13.48
Pcrsetujuan
Ket./Sekret. | Judul yang Diajukan
Prog. Studi Faky
ol " Alih Kode dan Campur Kode Guru dan Siswa dalam Proses (& X
| o gq)o\q Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 N

%, Simangambat

Kesantunan Berbahasa Jokowi pada Debat 1 Pemilu 2019 Kajian
| Pragmatik

l Kesantunan Berbahasa Indonesia Mahasiswa Stambuk 2015 Prodi
- Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  Universitas
- Muhammadiyah Sumatera Utara

~ Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuai
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 16 Maret 2019
Hormat Pemohon,

Susi Novi Handayani Hasibuan
Keterangan: '
Dibuat rangkap 3 - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:/www. tkip umsu.ac.id E-mail: fkip:@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Susi Novi Handayani Hasibuan
NPM : 1502040272
Prog. Stud: - Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Alih Kode dan Campur Kode Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Bahasa
Indonesia Kelas X SMA Negeri | Simangambat

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:

L W
1. Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd } /T /3" 20! 7 e
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 20 Maret 2019
Hormat Pemohon,

’

Susi Novi Handayani Hasibuan
Keterangan '
Dibuat rangkap 3: -  Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : $27  /11.3/UMSU-02/F/2019
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan DosenPembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : SUSINOVI HANDAYANI HASIBUAN

NPM : 1502040272

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Alih Kode dan Campur Kode Guru dan Siswa dalam Proses
Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1
Simangambat

Pembimbing : Dr. Charles Butar Butar, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

1.
2%

.
e £

Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

Masa kadaluarsa tanggal: 21 Maret 2020

Medan, 14 RW ':‘\ 1440 H

Dibuat rangkap 4 (empat) :

1.

Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi
3.
4. Mahasiswa yang bersangkutan :

Pembimbing

WAIJIB MENGIKUTI SEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas :  Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Lengkap : Susi Novi Handayani Hasibuan
NPM + 1502040272
Program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Proposal : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar
Tradisional di Langkimat
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda}‘angan
Y AeriL Dog | RouiSi Peswbohan  Qudu f

97 hedt 9009 | Sistemotiea  Buavtican  Proposa(

39 ReaL 019 Rovie; BRR g : \nsrrumen  {neGtiag

\0 Mes 013 | Langkar Dartar Wyctako

\3 Hei 019 | fce  VrogoSal

Qk\ T™ d TN

Medan)9April 2019
Diketahui oleh:

Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing,

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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S - FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | Terpercaya
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0
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Susi Novi Handayani Hasibuan
NPM ;1502040272
Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar

Tradisonal di Langkimat

Pada hari Kamis, tanggal 29, bulan Agustus 2019 sudah layak menjadi proposal

skripsi.
Medan,ﬁ/ September 2019
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing,
Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd.

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

—

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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SURAT PERMOHONAN

Medan, 21 Mei 2019
Lamp : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Susi Novi Handayani Hasibuan

NPM : 1502040272

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal :Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar Tradisional di
Langkimat

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
2. Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)

4. Foto kopi K1, K2, K3

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,

Susi Novi Handayani Hasibuan
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MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

. FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M s Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Susi Novi Handayani Hasibuan

NPM ;1502040272

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar
Tradisonal di Langkimat

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Q\ September 2019
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

X

Susi Novi Handayani Hasibuan

Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

—

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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Kepada : Yth. Bapak Ketua

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Susi Novi Handayani Hasibuan
NPM : 1502040272
Program Studi :  Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul Skripsi sebagaimana tercantum di
bawah ini :

Alih Kode dan Campur Kode Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Bahasa
Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Simangambat
Menjadi

Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar Tradisonal di Langkimat

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk mendapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, ) September 2019
ormat saya,

Susi Novi Handayani Hasibuan
Diketahui Oleh:

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Pendidikan Bahasa Indonesia,

— _

Dr. Mhd. Isman, M.Hum,




60

MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
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SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama di

bawah ini.

Nama Lengkap : Susi Novi Handayani Hasibuan

NPM 1 1502040272

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar
Tradisonal di Langkimat

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 29, bulan
Agustus, tahun 2019
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.

Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan;’z/ September 2019
Ketua Prodi,

—

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

i FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
; U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | Terpercay,

SURAT PERNYATAAN

—

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Susi Novi Handayani Hasibuan

NPM ;1502040272

Program studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar
Tradisonal di Langkimat

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

Juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Q\ September 2019
Hormat saya
Yang r‘lembuat pernyataan,

Susi Novi Handayani Hasibuan

Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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PerguruanTi
Fakultas

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
nggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama Lengkap  : Susi Novi Handayani Hasibuan

NPM

: 1502040272

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar
Tradisional di Langkimat
Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Pafaf Keterangan |
03 Segtemer g0 -~ Yproaicdn  Ab Shrak {
- feramboahan  Bate  Eunc r
97 Sevlamie doi-Yosbaitan  BAe TV ¥
Hasi| Yeselian 'y
oL octoves 2019 —ferbaitan  RAR T F
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Bila menjawab surat ini agar disebutkan

nomor dan tanggalnya

Nomor o /11.3/UMSU-02/F/2019 Medan, 23 Muharram 1441 H
Lamp Do-—- 23 September 2019 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala Desa Ulak Tano Kecamatan Simangambat
Kabupaten Padang Lawas Utara,

di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di Desa
Ulak Tano yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : SUSI NOVI HANDAYANI HASIBUAN

NPM 1 1502040272

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Pedagang Pasar Tradisional di
Langkimat

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Nt

iy Dr.k P | rianto,S.Pd.,I(’[.P(_K‘A/
= NIDN'0£15057302

** Pertinggal **
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2. Tempat/tanggal lahir : Ulak Tano. 13 November 1997
3. Jenis kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Kewarganegaraan : Indonesia
6. Status : Belum Menikah
7. Alamat : Jalan. Mustafa, No. 1A, gang. buntu.
8. Orang tua

a. Ayah : H. Tongku Barani Hasibuan

b. Ibu : Hj. Siti Alam Hasibuan

I1. Pendidikan
1. SDN 101750 Ulak Tano, Kec. Simangambat, Kab. Padang Lawas Utara, Provinsi
Sumatera Utara, tamat pada tahun 2009.
2. Mts Nurul Hidayah, Kec. Simangambat, Kab. Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera
Utara, tamat pada tahun 2012.

3. SMAN 4 Padang Sidimpuan, Kota Padang Sidimpuan, Provinsi Sumatera Utara, tamat
pada tahun 2015.

Medan, Oktober 2019

Hormat Saya,

(Susi Novi Bdndayani Hasibuan)



